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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan bukti bagaimana pengalaman, 

situasi audit, dan tipe kepribadian mempengaruhi skeptisisme profesional auditor 

dalam era kenormalan baru (new normal) pada Kantor Akuntan Publik (KAP) 

khususnya di DKI Jakarta. Sehingga penulis menyatukan ketiga faktor tersebut 

untuk diuji atau diteliti lebih lanjut dengan mengkaji dampak era kenormalan baru 

(new normal) di Indonesia guna menghasilkan informasi yang cukup dan layak 

dengan segala keterbatasan yang ada. Setelah data primer melalui berbagai uji, 

maka didapatkan hasil penelitian sebagai berikut: 

1. Pengalaman berpengaruh positif terhadap skeptisisme profesional 

auditor. Auditor responden dengan lebih banyak pengalaman lebih 

mampu mempertahankan dan meningkatkan atau lebih tinggi tingkat 

skeptisisme profesionalnya dalam penugasan mendatang meskipun 

berada dalam era kenormalan baru (new normal). 

2. Situasi Audit tidak berpengaruh terhadap skeptisisme profesional 

auditor. Auditor responden tetap mengedepankan sikap skeptisisme 

profesionalnya tanpa terpengaruh dengan situasi audit yang sedang 

dihadapi. Bagi auditor senior yang menjadi responden dalam 

penelitian ini, mereka dimungkinkan dapat langsung menjabarkan 

situasi yang sedang dihadapi karena pengaruh besarnya pengalaman 
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mereka sebagai seorang auditor sehingga tidak diperlukan tes 

tambahan ataupun konfirmasi langsung dalam situasi irregularities 

yang ditemukan. Namun hasil tersebut juga dapat disebabkan karena 

mayoritas responden merupakan auditor junior sehingga kurang kritis 

dalam membaca dan menghadapi situasi irregularities karena belum 

banyak melalui penugasan yang mengandung risiko tinggi di 

dalamnya. 

3. Tipe Kepribadian berpengaruh positif terhadap skeptisisme 

profesional auditor. Auditor responden penelitian ini dengan tipe 

kepribadian kombinasi ST dan NT atau persentase preferensi thinking 

(T) lebih besar dari feeling (F) lebih mampu menerapkan dan 

mempertahankan skeptisisme profesionalnya meskipun berada dalam 

era kenormalan baru (new normal) dibandingkan auditor dengan 

kepribadian kombinasi lainnya atau persentase preferensi thinking (T) 

lebih kecil dari feeling (F).  

 

5.2. Implikasi 

Diharapkan para auditor mempertahankan dan meningkatkan skeptisisme 

profesionalnya dengan terus menambah pengalaman serta menerapkan apa yang 

telah dipelajari dan dikembangkan secara optimal ke dalam penugasannya. 

Pemahaman auditor mengenai penugasannya terus berkembang dan membaik 

seiring berjalannya waktu serta selaras dengan besarnya pengalaman auditor 

dalam melaksanakan pekerjaanya. 
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Diharapkan para auditor mempertahankan skeptisisme profesionalnya 

dengan terus mengasah sifat-sifat skeptis dalam diri sehingga kemampuan 

mendeteksi yang dimiliki terus berkembang. Besarnya sifat-sifat skeptis dalam 

diri memampukan auditor dalam menerapkan skeptisisme profesional secara 

spontan dalam penugasannya. 

 

5.3. Keterbatasan 

Penelitian ini memiliki berbagai keterbatasan meliputi penyebaran 

kuesioner secara online, dan jangkauan responden. Masa penyebaran kuesioner 

dan pengumpulan data memakan jangka waktu cukup lama karena peneliti tidak 

berinteraksi secara langsung dengan responden atau melakukan penyebaran 

kuesioner secara online. Rendahnya interaksi mengakibatkan peneliti menghadapi 

kesulitan untuk menjelaskan maksud dari penelitian ini, sehingga besar 

kemungkinan responden melakukan pengisian tanpa menyesuaikan dengan 

kondisi yang sebenarnya. 

Penelitian ini juga terbatas dalam jangkauan responden. Responden 

penelitian ini tidak tersebar secara menyeluruh pada Kantor Akuntan Publik di 

DKI Jakarta dan sebagian besar merupakan auditor junior. Hal ini juga terjadi 

karena kuesioner penelitian ini disebarluaskan secara online, sehingga meskipun 

dalam prosesnya penyebaran dilakukan melalui berbagai platform media sosial, 

sulit bagi peneliti untuk menjangkau auditor senior. Dimungkinkan terdapat 

responden yang memberikan jawaban kurang kritis dikarenakan mayoritas 

responden berada dalam tahun pertama dan keduanya sebagai auditor, baru 
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menyelesaikan satu sampai dua kasus, serta baru menangani satu sampai dua jenis 

perusahaan. 

 

5.4. Saran 

Dari kesimpulan dan keterbatasan penelitian ini yang telah dijabarkan, 

maka dituliskan saran sebagai berikut bagi penulis selanjutnya: 

a. Melakukan penyebaran kuesioner secara langsung agar dapat 

berinteraksi dengan responden guna menjelaskan maksud dari 

penelitian sehingga data yang nantinya diperoleh mampu 

mencerminkan kondisi sesungguhnya. 

b. Menjangkau auditor senior dan sebaran yang lebih menyeluruh 

sehingga data yang nantinya diperoleh mampu menghasilkan 

informasi yang lebih akurat. 

c. Melakukan penelitian sejenis pada objek yang berbeda guna 

membuktikan konsistensi dari hasil penelitian.  
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LAMPIRAN I 

SURAT IZIN MENYEBAR KUESIONER 

LAMPIRAN 
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LAMPIRAN II 

PENGUKURAN TIPE KEPRIBADIAN 
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Pengukuran Tipe Kepribadian (PERSON) 

Pengukuran tipe kepribadian dalam penelitian ini menggunakan Myers-

Briggs Type Indicator (MBTI). MBTI merupakan sebuah instrumen yang 

dikembangkan Myers-Briggs berdasarkan teori kepribadian milik Carl Gustav 

Jung, guna menghasilkan informasi terkait preferensi dasar manusia. Dalam 

MBTI, tipe kepribadian dibedakan menjadi 4 pasang preferensi yaitu: (a) 

Extraversion (E) dan Introversion (I), (b) Sensing (S) dan Intuition (N), (c) 

Thinking (T) dan Feeling (F), serta (d) Judging (J) dan Perceiving (P). Keempat 

pasang preferensi tersebut kemudian membentuk 16 kombinasi tipe kepribadian 

menurut Myers-Briggs Type Indicator, yaitu INTJ, INTP, ENTJ, ENTP, INFJ, 

INFP, ENFJ, ENFP, ISTJ, ISFJ, ESTJ, ESFJ, ISTP, ISFP, ESTP, dan ESFP. 

Kuesioner tipe kepribadian dimodifikasi dari penelitian Noviyanti (2008) 

yang dikembangkan oleh Nasution dan Fitriany (2012), kuesioner tersebut 

berisikan 20 pasang butir penyataan. Dari 20 pasang butir pernyataan, 5 item 

pernyataan menggambarkan preferensi extraversion, 5 item pernyataan 

menggambarkan preferensi introversion, 5 item pernyataan menggambarkan 

preferensi sensing, 5 item pernyataan menggambarkan preferensi intuition, 5 item 

pernyataan menggambarkan preferensi thinking, 5 item pernyataan 

menggambarkan preferensi feeling, 5 item pernyataan menggambarkan preferensi 

judging, dan 5 item pernyataan menggambarkan preferensi perceiving. 

Auditor diminta untuk memilih salah satu dari pernyataan yang 

berpasangan, sesuai dengan kepribadian yang dimiliki masing-masing auditor. 

Total jawaban masing-masing auditor diubah ke dalam bentuk persentase 

sehingga menunjukkan dominasi preferensi dalam diri auditor, yang kemudian 

membentuk kombinasi tipe kepribadian sesuai dengan MBTI. Apabila persentase 

extraversion lebih besar dari introversion, maka auditor cenderung memiliki 

preferensi extraversion, namun apabila persentase introversion lebih besar dari 
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extraversion, maka auditor cenderung memiliki preferensi introversion. Apabila 

persentase sensing lebih besar dari intuition, maka auditor cenderung memiliki 

preferensi sensing, namun apabila persentase intuition lebih besar dari sensing, 

maka auditor cenderung memiliki preferensi intuition. Apabila persentase thinking 

lebih besar dari feeling, maka auditor cenderung memiliki preferensi thinking, 

namun apabila persentase feeling lebih besar dari thinking, maka auditor 

cenderung memiliki preferensi feeling. Apabila persentase judging lebih besar dari 

perceiving, maka auditor cenderung memiliki preferensi judging, namun apabila 

persentase perceiving lebih besar dari judging, maka auditor cenderung memiliki 

preferensi perceiving. 

Dalam MBTI, tipe kepribadian kombinasi dari ST dan NT memiliki 

skeptisisme lebih tinggi dibandingkan dengan tipe kepribadian kombinasi SF dan 

NF. Maka dalam penelitian ini, tipe kepribadian dibagi menjadi 2 kelompok 

sebagai berikut: 

1. Tipe kepribadian kombinasi ST dan NT terdiri dari : 

a. ISTJ (Introversion, Sensing, Thinking dan Judging), 

b. ISTP (Introversion, Sensing, Thinking dan Perceiving),  

c. INTJ (Introversion, Intuition, Thinking dan Judging), 

d. INTP (Introversion, Intuition, Thinking dan Perceiving), 

e. ESTP (Extraversion, Sensing, Thinking dan Perceiving), 

f. ESTJ (Extraversion, Sensing, Thinking dan Judging),  

g. ENTP (Extraversion, Intuition, Thinking dan Perceiving),  

h. ENTJ (Extraversion, Intuition, Thinking dan Judging).  

2. Tipe kepribadian kombinasi SF dan NF terdiri dari:  

a. ISFJ (Introversion, Sensing, Feeling dan Judging), 

b. ISFP (Introversion, Sensing, Feeling dan Perceiving), 

c. INFJ (Introversion, Intuition, Feeling dan Judging), 
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d. INFP (Introversion, Intuition, Feeling dan Perceiving),  

e. ESFP (Extraversion, Sensing, Feeling dan Perceiving),  

f. ESFJ (Extraversion, Sensing, Feeling dan Judging),  

g. ENFP (Extraversion, Intuition, Feeling dan Perceiving),  

h. ENFJ (Extraversion, Intuition, Feeling dan Judging). 

 

Contoh penentuan tipe kepribadian auditor: 

Dalam kuesionernya seorang auditor memilih 3 pernyataan extraversion, 2 

pernyataan introversion, 4 pernyataan sensing, 1 pernyataan intuition, 2 

pernyataan thinking, 3 pernyataan feeling, 5 pernyataan judging, dan tidak ada 

pernyataan perceiving yang dipilih. 

 

Berdasarkan pilihan tersebut diperoleh: 

• Extraversion  = 3/5 x 100 = 60%  

Introversion  = 2/5 x 100 = 40%  

Extraversion > Introversion, maka auditor cenderung memiliki preferensi 

extraversion. 

• Sensing   = 4/5 x 100 = 80%  

Intuition   = 1/5 x 100 = 20% 

Sensing > Intuition, maka auditor cenderung memiliki preferensi sensing.   

• Thinking   = 2/5 x 100 = 40%  

Feeling   = 3/5 x 100 = 60%  

Thinking < Feeling, maka auditor cenderung memiliki preferensi feeling. 

• Judging   = 5/5 x 100 = 100%  

Perceiving  = 0  

Judging > Perceiving, maka auditor cenderung memiliki preferensi judging. 
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Berdasarkan hasil perhitungan di atas, dapat disimpulkan bahwa auditor 

memiliki tipe kepribadian ESFJ dan masuk ke dalam kelompok tipe kepribadian 

kombinasi SF dan NF.  

Penelitian ini menggunakan skala 1 sampai 4 untuk pengujian seluruh 

variabelnya, maka tiap-tiap pernyataan preferensi thinking diberi nilai 4 

sedangkan pernyataan preferensi feeling diberi nilai 1. Kemudian total nilai yang 

diperoleh masing-masing auditor dibagi 5. Berdasarkan contoh di atas, maka: 

(𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑟𝑒𝑓𝑒𝑟𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑡ℎ𝑖𝑛𝑘𝑖𝑛𝑔 x 4) + (𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑟𝑒𝑓𝑒𝑟𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑓𝑒𝑒𝑙𝑖𝑛𝑔 x 2)

5
 

=
(2 x 4) + (3 x 1)

5
=  

8 + 3

5
= 2,2 

Tabel 3.1. 

Indikator Tipe Kepribadian 

iIndikatori iPernyataani 

Extraversion (E)i Easy going; spontan; fleksibel 

Menemukan dan mengembangkan ide melalui diskusi 

Menunjukkan antusiasme 

Lebih suka berkomunikasi secara langsung 

Membangun ide saat berbicara 

Introversion (I)i Penuh pertimbangan; berhati-hati; kaku 

Menemukan dan mengembangkan ide dengan merenung 

Menyimpan antusiasme 

Lebih suka berkomunikasi melalui jaringan 

Membicarakan ide setelah dibangun dengan matang 

Sensing (S) Pengalaman sebagai pedoman  

Standar Operasional Prosedur (SOP) sangat membantu 

Bertindak step by step dengan time frame yang jelas 

Lambat dan berhati-hati dalam menarik kesimpulan 
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Praktis 

Intuitin (N)i Imajinasi dan perenungan sebagai pedoman 

Standar Operasional Prosedur (SOP) sangat membosankan 

Bertindak dengan antusias tanpa menggunakan time frame 

Cepat dan sesuai naluri dalam menarik kesimpulan  

Konseptual 

Thinking (T)i Objektif 

Tujuan tercapai adalah yang terpenting 

Logika dan aturan sebagai dasar pengambilan keputusan 

Menghargai seseorang berdasarkan keahlian dan faktor 

teknis 

Mementingkan sebab-akibat 

Feeling (F)i Subjektif 

Situasi harmonis adalah yang terpenting 

Perasaan dan keadaan orang lain sebagai dasar 

pengambilan keputusan 

Menghargai seseorang berdasarkan tingkah lakunya 

Mementingkan prinsip pribadi 

Judging (J)i Terencana; memiliki deadline jelas 

Aturan, jadwal dan target akan sangat membantu dan 

memperjelas tindakan 

Berpegang teguh pada pendirian 

Ketidakpastian membuat bingung dan meresahkan 

Situasi last minute sangat menyiksa, membuat stres dan 

merupakan kesalahan 

Perceiving (P)i Bebas; tidak terikat waktu 

Aturan, jadwal dan target sangat mengikat dan membebani 

Situasi mempengaruhi pendirian 

Ketidakpastian itu menegangkan dan menyenangkan 

Situasi last minute meningkatkan semangat dan 

memunculkan potensi serta ide 

Sumber: Noviyanti (2008) yang dimodifikasi 
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LAMPIRAN III 

KUESIONER PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



119 

 

 

 

KUESIONER PENELITIAN 

Kepada 

Yth. Bapak/Ibu/Sdr/Sdri Responden 

di tempat 

 

Dengan Hormat, 

Sehubungan dengan penyusunan tugas akhir skripsi guna memenuhi 

persyaratan dalam memperoleh gelar Strata-1 (S1) pada Program Studi Akuntansi 

Fakultas Bisnis dan Ekonomika Universitas Atma Jaya Yogyakarta, maka penulis 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Pengalaman, Situasi Audit dan 

Tipe Kepribadian Terhadap Skeptisisme Profesional Auditor Era 

Kenormalan Baru (New Normal) Pada Kantor Akuntan Publik di DKI 

Jakarta”. Saya mengharapkan kesediaan Bapak/Ibu untuk menjadi responden 

dalam penelitian ini dengan cara mengisi kuesioner ini secara lengkap sesuai 

dengan keadaan yang sebenarnya. Semua data yang masuk akan dijamin 

kerahasiaannya dan hanya akan digunakan untuk kepentingan penelitian. Atas 

bantuan dan kerjasama Bapak/Ibu/Sdr/Sdri saya ucapkan banyak terima kasih. 

 

 

Hormat saya, 

 

 

Peneliti, 

Eleonora Sekar Widya Pangastuti 
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A. IDENTITAS RESPONDEN 

Mohon kesediaan Bapak/Ibu mengisi daftar pertanyaan berikut: 

Nama   :  

Nama KAP   :  

Jenis kelamin   : Laki-laki / Perempuan  

Usia    :     tahun 

Pendidikan terakhir :  D3        S1      S2       S3 

Jabatan  : Partner     Manager  

Senior Auditor  Junior Auditor     

Lain-lain :  

Pernah melakukan audit jarak jauh (remote audit) : Ya / Tidak 
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B. PETUNJUK PENGISIAN 

Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan tanggapan sesuai dengan pernyataan yang 

ada dengan memberikan tanda checklist (√) pada salah satu jawaban yang 

tersedia, dimana: 

STS : Apabila anda Sangat Tidak Setuju dengan pernyataan tersebut 

TS : Apabila anda Tidak Setuju dengan pernyataan tersebut 

S : Apabila anda Setuju dengan pernyataan tersebut 

SS : Apabila anda Sangat Setuju dengan pernyataan tersebut 
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DAFTAR KUESIONER 

1. Skeptisisme Profesional 

Pernyataan berikut berkaitan dengan Skeptisisme Profesional dalam 

pekerjaan Bapak/Ibu sebagai auditor. 

 

No Pernyataan STS TS S SS 

Questioning Mind 

1. 
Saya tidak dengan mudah menerima informasi 

yang tidak didasari bukti yang kuat. 
    

2. 

Orang-orang di sekitar saya mengatakan bahwa 

saya sering mempertanyakan hal-hal yang saya 

lihat atau dengar saat mengaudit. 

    

3. 
Saya seringkali mempertanyakan hal-hal 

meragukan yang saya lihat atau dengar. 
    

Suspension of Judgment 

4. 
Saya tidak terburu-buru dalam proses pengambilan 

keputusan. 
    

5. 
Saya akan mengumpulkan informasi semaksimal 

mungkin sebelum mengambil keputusan. 
    

6. 

Saya memastikan terlebih dahulu sebelum 

mengambil keputusan bahwa saya telah 

mengevaluasi semua informasi yang ada. 

    

7. 

Saya terbiasa meluangkan waktu sebelum 

mengambil keputusan untuk bertanya kepada 

teman-teman saya. 

    

Search for Knowledge 

8. 
Mencari informasi baru adalah hal yang 

menyenangkan bagi saya. 
    

9. 
Belajar adalah kegiatan yang menyenangkan bagi 

saya. 
    

10. 
Saya sering bertanya kepada teman-teman saya 

sebagai sarana untuk menambah informasi. 
    

11. 
Saya senang memastikan kebenaran dari hal-hal 

yang saya baca atau dengar. 
    

Interpersonal Understanding 
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12. 

Saya tertarik mencari tahu alasan orang lain 

berperilaku dengan cara-cara yang mereka 

lakukan. 

    

13. Perilaku orang lain tidak menarik bagi saya.     

14. 
Saya ingin memahami alasan orang lain 

berperilaku. 
    

15. 
Saya jarang mempertimbangkan alasan orang lain 

berperilaku. 
    

16. 
Saya tertarik pada perilaku orang lain dan 

alasannya. 
    

Autonomy 

17. 
Saya seringkali menerima penjelasan orang lain 

tanpa rasa ragu. 
    

18. 

Saya cenderung mudah menerima apapun yang 

saya lihat, baca, atau dengar tanpa berpikir 

panjang. 

    

19. Mudah bagi orang lain untuk meyakinkan saya.     

Self-esteem 

20. 
Saya menghargai kemampuan dan pengetahuan 

yang saya miliki. 
    

21. 
Saya yakin dan percaya dengan kemampuan yang 

saya miliki. 
    

22. 
Saya nyaman pada diri saya sendiri dalam 

melakukan pekerjaan. 
    

23. 
Saya tidak yakin pada diri saya sendiri dalam 

melakukan pekerjaan. 
    

24. 
Saya tidak putus asa meskipun melakukan 

kesalahan. 
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2. Pengalaman 

Pernyataan berikut berkaitan dengan Pengalaman dalam pekerjaan Bapak/Ibu 

sebagai auditor. 

 

1. Masa kerja saya sebagai auditor  

a. Kurang dari 1 tahun 

b. 1-2 tahun 

c. 3-4 tahun 

d. Lebih dari 4 tahun 

2. Banyaknya penugasan yang sudah saya selesaikan dalam satu tahun 

a. Belum ada kasus yang sudah selesai 

b. 1-2 kasus 

c. 3-4 kasus 

d. Lebih dari 4 kasus 

3. Banyaknya jenis perusahaan yang sudah saya tangani 

a. Belum ada satupun perusahaan 

b. 1-2 jenis perusahaan 

c. 3-4 jenis perusahaan 

d. Lebih dari 4 jenis perusahaan 
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3. Situasi Audit 

Dalam menghadapi situasi tersebut (A) diperlukan tes tambahan atau (B) 

diperlukan konfirmasi langsung. 

 

No Pernyataan  STS TS S SS 

1. 

Dalam era kenormalan baru, PT S melakukan 

manipulasi laporan keuangan dengan jumlah 

yang cukup material untuk menarik investor 

lebih banyak. Auditor dan KAP diberi insentif 

dengan persentase cukup besar. 

A     

B     

2. 

PT M mengganti auditornya dari KAP I ke 

KAP V pada era kenormalan baru. Untuk 

melihat kertas kerja tahun sebelumnya, maka 

KAP V mencari informasi kepada KAP I 

namun karena kesulitan untuk berkomunikasi 

atau KAP I enggan memberikan informasi, 

auditor V mencari data hasil audit dari semua 

hasil rapat klien, namun informasi yang 

didapat tidak memadai. 

A     

B     

3. 

Dalam era kenormalan baru, PT L baru 

pertama kali diaudit. Saat pemberian tugas, 

anda diminta untuk mengurang jumlah sampel 

audit hingga 50% untuk mempercepat skedul 

audit dengan alasan efektivitas dan efisiensi. 

A     

B     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



126 

 

 

 

4. Tipe Kepribadian 

Bapak/Ibu dimohon untuk memilih salah satu kolom (kiri atau kanan) 

yang paling sesuai dan dominan dengan memberikan tanda checklist (√) pada 

kolom yang sudah disediakan. 

 

No Kolom Kiri Pilihan Kolom Kanan 

1. 
Penuh pertimbangan; berhati-

hati; kaku 
I1 E1 Easy going; spontan; fleksibel 

2. 

Menemukan dan 

mengembangkan ide melalui 

diskusi 

E2 I2 

Menemukan dan 

mengembangkan ide dengan 

merenung 

3. Menyimpan antusiasme I3 E3 Menunjukkan antusiasme 

4. 
Lebih suka berkomunikasi 

melalui jaringan 
I4 E4 

Lebih suka berkomunikasi 

secara langsung 

5. 
Membicarakan ide setelah 

dibangun dengan matang 
I5 E5 Membangun ide saat berbicara 

6. Pengalaman sebagai pedoman S1 N1 
Imajinasi dan perenungan 

sebagai pedoman 

7. 
Standar Operasional Prosedur 

(SOP) sangat membosankan 
N2 S2 

Standar Operasional Prosedur 

(SOP) sangat membantu 

8. 
Bertindak step by step dengan 

time frame yang jelas 
S3 N3 

Bertindak dengan antusias tanpa 

menggunakan time frame 

9. 
Lambat dan berhati-hati dalam 

menarik kesimpulan 
S4 N4 

Cepat dan sesuai naluri dalam 

menarik kesimpulan 

10. Konseptual N5 S5 Praktis 

11. Subjektif F1 T1 Objektif 

12. 
Tujuan tercapai adalah yang 

terpenting 
T2 F2 

Situasi harmonis adalah yang 

terpenting 

13. 

Perasaan dan keadaan orang lain 

sebagai dasar pengambilan 

keputusan 

F3 T3 
Logika dan aturan sebagai dasar 

pengambilan keputusan 

14. 

Menghargai seseorang 

berdasarkan keahlian dan faktor 

teknis 

T4 F4 
Menghargai seseorang 

berdasarkan tingkah lakunya 

15. Mementingkan prinsip pribadi F5 T5 Mementingkan sebab-akibat 
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16. Bebas; tidak terikat waktu P1 J1 
Terencana; memiliki deadline 

jelas 

17. 

Aturan, jadwal dan target akan 

sangat membantu dan 

memperjelas tindakan 

J2 P2 
Aturan, jadwal dan target sangat 

mengikat dan membebani 

18. Berpegang teguh pada pendirian J3 P3 Situasi mempengaruhi pendirian 

19. 
Ketidakpastian itu menegangkan 

dan menyenangkan 
P4 J4 

Ketidakpastian membuat 

bingung dan meresahkan 

20. 

Situasi last minute sangat 

menyiksa, membuat stres dan 

merupakan kesalahan 

J5 P5 

Situasi last minute 

meningkatkan semangat dan 

memunculkan potensi serta ide 
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LAMPIRAN IV 

DATA KUESIONER 
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Sampel 
Skeptisisme Profesional (Y) 

Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 

1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 

3 4 4 4 2 3 4 4 4 4 

4 4 3 4 4 4 3 3 3 2 

5 4 2 3 3 4 3 3 3 4 

6 4 4 4 4 4 4 3 4 4 

7 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

8 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

10 3 3 3 3 4 3 3 3 3 

11 4 3 4 4 4 3 3 3 4 

12 3 3 2 3 3 3 2 3 3 

13 1 2 3 3 3 3 3 3 3 

14 4 3 3 3 3 4 4 4 4 

15 3 2 4 3 3 3 3 4 4 

16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

17 4 3 3 3 4 3 4 3 3 

18 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

19 4 4 4 4 4 4 4 4 2 

20 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

21 4 4 4 4 4 4 4 3 3 

22 4 3 3 3 3 3 3 3 3 

23 1 4 4 4 4 4 4 4 4 

24 4 3 4 4 4 4 4 4 4 

25 3 3 2 4 4 4 4 4 3 

26 4 3 3 4 4 3 3 3 3 

27 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
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28 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

29 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

30 3 3 2 3 2 3 2 3 2 

31 3 3 3 2 3 2 3 3 3 

32 4 3 3 3 3 3 3 3 3 

33 3 3 2 2 3 3 3 3 3 

34 4 3 3 3 3 3 3 3 3 

35 4 3 3 4 4 4 4 3 3 

36 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

37 4 4 4 4 4 4 3 4 4 

38 4 4 4 4 4 4 3 4 3 

39 4 3 4 4 4 4 4 4 4 

40 3 3 2 3 2 3 3 3 3 

41 3 3 3 4 4 4 4 4 4 

42 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

43 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

44 4 3 3 3 3 3 3 3 3 

45 4 4 4 4 4 4 4 4 3 

46 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

47 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

48 3 3 3 3 4 3 3 4 2 

49 1 3 3 2 4 4 4 3 2 

50 4 3 3 4 4 4 4 4 4 

51 4 3 4 4 4 4 3 3 3 

52 4 3 3 4 4 4 3 4 4 

53 4 3 4 4 4 3 3 4 3 

54 4 4 3 3 4 4 4 3 3 

55 4 3 3 3 4 4 3 3 3 
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56 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

57 3 3 4 3 3 3 3 3 3 

58 3 3 3 4 3 3 3 3 3 

59 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

60 4 4 4 4 4 4 4 3 4 
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Sampel 
Skeptisisme Profesional (Y) 

Y.10 Y.11 Y.12 Y.13 Y.14 Y.15 Y.16 Y.17 Y.18 

1 4 4 4 3 2 3 2 3 3 

2 3 3 3 2 3 2 3 2 1 

3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 3 2 2 2 2 2 2 1 3 

5 3 3 2 1 2 2 2 2 4 

6 3 4 4 4 4 3 4 2 4 

7 4 4 4 2 4 2 4 1 1 

8 3 3 3 2 2 3 2 2 2 

9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

10 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

11 4 4 3 3 3 3 3 3 4 

12 3 2 3 3 3 3 3 3 3 

13 3 3 3 3 2 3 3 3 3 

14 3 4 3 1 4 1 4 1 2 

15 3 3 4 2 3 4 2 4 4 

16 4 4 3 3 3 3 3 2 4 

17 4 3 4 2 4 3 4 3 3 

18 3 3 4 2 3 1 4 1 1 

19 4 4 3 3 2 1 4 1 1 

20 3 2 3 3 3 3 3 3 3 

21 4 4 3 2 3 3 2 3 3 

22 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

23 3 4 4 4 4 4 4 4 4 

24 4 4 4 2 3 2 3 2 3 

25 4 3 2 3 3 2 2 2 3 

26 3 3 3 2 3 2 3 2 3 

27 4 4 3 2 3 2 3 3 3 
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28 3 3 3 2 3 2 4 2 2 

29 3 3 3 2 3 2 3 2 2 

30 3 3 3 3 3 3 2 2 2 

31 3 3 3 3 2 2 3 3 3 

32 3 3 3 3 3 2 2 1 3 

33 2 3 2 3 3 3 3 3 3 

34 4 3 3 3 3 3 3 3 3 

35 4 4 4 1 4 1 4 4 3 

36 4 3 4 4 4 4 4 3 4 

37 4 4 4 3 4 2 4 3 3 

38 4 4 4 3 4 3 4 3 3 

39 4 4 4 1 2 4 2 3 1 

40 3 3 3 3 2 3 3 3 3 

41 4 4 4 1 3 3 3 2 2 

42 4 4 4 3 3 3 3 4 4 

43 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

44 3 3 3 3 3 3 3 3 2 

45 4 3 3 2 4 1 3 2 2 

46 4 3 3 3 3 3 3 3 3 

47 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

48 4 3 4 4 3 3 4 3 3 

49 3 3 2 3 2 3 3 4 3 

50 4 4 4 3 4 3 3 2 3 

51 3 3 2 2 2 2 2 3 3 

52 4 4 4 2 2 2 2 2 4 

53 4 4 3 3 3 3 4 4 2 

54 4 4 4 2 3 2 3 2 2 

55 3 4 4 3 3 3 3 4 3 
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56 3 3 2 3 3 3 3 3 2 

57 4 3 3 3 3 2 2 2 3 

58 3 4 3 2 3 2 3 2 2 

59 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

60 3 4 2 2 2 3 2 4 3 
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Sampel 
Skeptisisme Profesional (Y) 

Total Mean 
Y.19 Y.20 Y.21 Y.22 Y.23 Y.24 

1 3 4 4 4 3 3 85 3,5 

2 1 4 4 4 1 4 75 3,1 

3 4 4 4 4 4 4 93 3,9 

4 2 3 3 4 4 3 68 2,8 

5 3 3 3 3 3 3 68 2,8 

6 4 3 3 3 4 4 88 3,7 

7 2 3 4 4 1 3 79 3,3 

8 2 3 3 3 2 3 65 2,7 

9 4 4 4 4 4 4 96 4,0 

10 3 3 3 3 2 3 72 3,0 

11 4 3 3 3 4 3 82 3,4 

12 2 3 3 2 3 3 67 2,8 

13 3 3 3 3 3 3 68 2,8 

14 1 3 4 4 1 4 72 3,0 

15 3 4 4 4 3 4 80 3,3 

16 2 4 4 4 4 4 87 3,6 

17 3 3 3 3 3 4 79 3,3 

18 1 4 4 4 2 4 68 2,8 

19 3 3 4 4 3 3 77 3,2 

20 3 2 3 3 3 3 70 2,9 

21 3 3 3 3 3 4 80 3,3 

22 2 4 4 4 4 3 76 3,2 

23 4 4 4 4 4 4 92 3,8 

24 2 4 4 4 4 4 84 3,5 

25 2 4 4 4 2 2 73 3,0 

26 3 3 4 3 3 3 73 3,0 

27 3 4 4 4 4 4 86 3,6 
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28 2 3 3 3 2 3 67 2,8 

29 2 3 3 3 2 3 66 2,8 

30 3 3 3 3 2 3 64 2,7 

31 3 3 3 2 3 3 67 2,8 

32 3 3 3 3 3 3 69 2,9 

33 3 2 2 2 3 3 65 2,7 

34 3 3 3 3 2 1 71 3,0 

35 4 4 4 4 4 4 85 3,5 

36 3 4 4 3 4 4 92 3,8 

37 2 4 4 3 3 3 85 3,5 

38 3 3 3 3 3 4 85 3,5 

39 2 4 4 4 4 4 82 3,4 

40 3 3 3 3 3 3 69 2,9 

41 2 4 4 4 4 1 78 3,3 

42 4 4 4 4 3 4 91 3,8 

43 4 4 4 4 4 4 96 4,0 

44 3 3 3 3 3 2 71 3,0 

45 2 3 3 3 2 4 76 3,2 

46 3 3 3 3 3 3 73 3,0 

47 3 3 3 3 3 3 72 3,0 

48 2 3 3 3 3 4 77 3,2 

49 4 3 3 2 3 3 70 2,9 

50 3 4 4 4 4 4 87 3,6 

51 3 3 3 4 3 3 73 3,0 

52 3 3 4 3 4 4 80 3,3 

53 4 4 3 4 4 4 85 3,5 

54 2 3 3 3 2 3 74 3,1 

55 3 3 3 3 3 3 78 3,3 
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56 3 3 3 3 3 3 70 2,9 

57 3 3 3 3 3 3 71 3,0 

58 2 3 3 3 2 3 68 2,8 

59 3 3 3 3 3 3 72 3,0 

60 4 3 3 3 3 4 80 3,3 
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Sampel 
Pengalaman (X1) 

Total Mean 
X1.1 X1.2 X1.3 

1 2 3 3 8 2,7 

2 2 3 3 8 2,7 

3 2 4 2 8 2,7 

4 2 2 3 7 2,3 

5 1 2 2 5 1,7 

6 2 3 2 7 2,3 

7 2 2 2 6 2,0 

8 2 3 2 7 2,3 

9 2 3 3 8 2,7 

10 4 4 4 12 4,0 

11 3 3 4 10 3,3 

12 2 1 2 5 1,7 

13 1 2 2 5 1,7 

14 1 3 3 7 2,3 

15 2 4 3 9 3,0 

16 2 4 4 10 3,3 

17 1 2 2 5 1,7 

18 2 2 2 6 2,0 

19 2 2 2 6 2,0 

20 1 2 2 5 1,7 

21 1 2 2 5 1,7 

22 1 4 2 7 2,3 

23 4 4 4 12 4,0 

24 2 3 2 7 2,3 

25 1 4 4 9 3,0 

26 3 4 4 11 3,7 

27 3 4 4 11 3,7 
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28 2 2 2 6 2,0 

29 2 3 2 7 2,3 

30 2 2 2 6 2,0 

31 1 2 2 5 1,7 

32 1 3 2 6 2,0 

33 2 2 2 6 2,0 

34 1 2 2 5 1,7 

35 1 2 2 5 1,7 

36 1 2 2 5 1,7 

37 1 3 3 7 2,3 

38 4 4 4 12 4,0 

39 1 4 3 8 2,7 

40 1 2 1 4 1,3 

41 1 3 2 6 2,0 

42 1 3 3 7 2,3 

43 1 2 2 5 1,7 

44 1 2 2 5 1,7 

45 2 2 3 7 2,3 

46 4 4 4 12 4,0 

47 4 4 4 12 4,0 

48 1 2 2 5 1,7 

49 1 4 4 9 3,0 

50 2 4 4 10 3,3 

51 3 4 3 10 3,3 

52 1 4 4 9 3,0 

53 2 3 3 8 2,7 

54 2 3 3 8 2,7 

55 2 2 2 6 2,0 
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56 2 2 2 6 2,0 

57 3 4 3 10 3,3 

58 2 2 2 6 2,0 

59 4 4 4 12 4,0 

60 2 3 2 7 2,3 
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Sampel 
Situasi Audit (X2) 

Total Mean 
X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 

1 1 1 2 2 1 1 8 1,3 

2 2 2 2 1 2 2 11 1,8 

3 4 1 2 4 4 4 19 3,2 

4 3 4 4 4 3 3 21 3,5 

5 3 3 4 4 2 3 19 3,2 

6 4 4 4 4 3 3 22 3,7 

7 4 4 4 4 4 4 24 4,0 

8 3 3 3 3 3 3 18 3,0 

9 4 4 4 4 4 4 24 4,0 

10 1 2 3 3 1 1 11 1,8 

11 4 4 3 3 3 3 20 3,3 

12 4 4 4 4 4 4 24 4,0 

13 4 4 4 4 4 4 24 4,0 

14 2 2 3 3 2 2 14 2,3 

15 2 2 4 4 3 3 18 3,0 

16 4 4 4 4 4 3 23 3,8 

17 3 4 3 4 4 4 22 3,7 

18 3 3 3 3 3 3 18 3,0 

19 4 4 4 4 1 1 18 3,0 

20 4 4 4 4 4 4 24 4,0 

21 4 4 4 4 4 3 23 3,8 

22 1 1 1 1 1 1 6 1,0 

23 1 1 4 4 1 1 12 2,0 

24 3 3 3 1 2 3 15 2,5 

25 1 1 4 4 4 1 15 2,5 

26 3 3 3 3 3 3 18 3,0 

27 2 2 2 2 2 2 12 2,0 
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28 3 3 3 3 3 3 18 3,0 

29 3 3 3 3 3 3 18 3,0 

30 4 4 3 3 4 4 22 3,7 

31 4 4 4 4 4 4 24 4,0 

32 1 1 3 3 2 2 12 2,0 

33 4 4 3 3 4 4 22 3,7 

34 3 3 2 3 2 3 16 2,7 

35 4 4 4 4 4 4 24 4,0 

36 4 4 4 4 2 2 20 3,3 

37 4 2 3 3 1 2 15 2,5 

38 3 3 4 4 4 4 22 3,7 

39 4 4 3 3 2 2 18 3,0 

40 4 4 4 4 4 4 24 4,0 

41 3 3 3 2 3 2 16 2,7 

42 4 4 4 4 3 4 23 3,8 

43 4 4 4 4 4 4 24 4,0 

44 3 3 3 3 3 3 18 3,0 

45 1 1 2 2 2 2 10 1,7 

46 3 3 2 3 3 3 17 2,8 

47 2 3 2 3 2 2 14 2,3 

48 1 1 3 3 3 3 14 2,3 

49 1 2 3 3 3 3 15 2,5 

50 4 4 2 3 3 3 19 3,2 

51 4 4 4 4 3 3 22 3,7 

52 3 3 3 3 1 1 14 2,3 

53 4 4 3 4 4 3 22 3,7 

54 3 3 3 3 3 3 18 3,0 

55 4 3 3 4 3 4 21 3,5 
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56 4 4 3 3 3 3 20 3,3 

57 2 3 3 3 3 3 17 2,8 

58 3 3 3 3 3 3 18 3,0 

59 3 3 3 3 3 3 18 3,0 

60 4 4 3 4 1 1 17 2,8 
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Sampel 
Tipe Kepribadian (X3) 

X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 X3.8 X3.9 

1 E E E I I S S S S 

2 E E E E I S S S N 

3 E E E E I S S S N 

4 I E I E I S S S N 

5 E E E E I S S S S 

6 I I I E I S S S S 

7 E I E E E N S N N 

8 E I E E I S S S S 

9 I I I I I S N S S 

10 I E I E I S S S S 

11 E E I E I S S S N 

12 E I E E E N S N N 

13 E E E E I N S S N 

14 E I E E E N S N N 

15 I I I E E S S S N 

16 I I E E I S S S S 

17 I E E E E N S S S 

18 E I E E I N S N N 

19 I E E E I S S S S 

20 E I E E E N S N S 

21 I I E E I S S S S 

22 E E E E E S S S S 

23 I I E E I S S S S 

24 I E E I E S S S S 

25 I I E I I S S S S 

26 E E E E E S S S S 

27 E E E I I S S S N 
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28 I E E E I S S S S 

29 I E I I I S S N N 

30 I E I I I S S S N 

31 I E I I I S S S N 

32 I E E E I S S S S 

33 I I E E E N S N S 

34 E E I E E S S S S 

35 I I E E I S S S S 

36 I I I E I S S S S 

37 I E E E I S S S S 

38 I E E E I S S S S 

39 E E E E E S S S S 

40 E E E E E N S N N 

41 I I E E E N S S N 

42 I E I I I S S S S 

43 I E E E I S S S S 

44 E E E E E N S S N 

45 I E I E I S S S S 

46 I E I I E S S S S 

47 E I I E E N S N S 

48 I E E E E S S S S 

49 E E E E I S N S S 

50 I E E I I S S S N 

51 I I I E I S S S S 

52 E E E E I S S S S 

53 I E E E I S S S S 

54 I E E E I S S S S 

55 I E E E I S S S N 
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56 I E E E E N S N N 

57 I E E E I S S S S 

58 I E E E E S S S S 

59 E I I I I S S S N 

60 I E I E I S S S S 
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Sampel 
Tipe Kepribadian (X3) 

X3.10 X3.11 X3.12 X3.13 X3.14 X3.15 X3.16 X3.17 X3.18 

1 S T T T F T J J J 

2 N F F T F T J J J 

3 S T T T T T P J J 

4 N T F T F T J J P 

5 N T T T T F J J J 

6 S T F T F T P J J 

7 S T F F T T J P P 

8 N F T T T T J J J 

9 N T T T F T P P P 

10 N T T T T T J J J 

11 N T T T T T J J P 

12 S T T T F T J P P 

13 S F F T F T J P P 

14 S T F T F T J P P 

15 S F T T T F J J J 

16 S T T T F T J J P 

17 S T T T T T J J P 

18 S F F T F T J P P 

19 N T T T F T J J J 

20 N F F T F T J P P 

21 S T T T T T J J J 

22 S T T T F T J J J 

23 N T T T T T J J P 

24 N T T T F F J J P 

25 S F F T T T J J P 

26 N T F T T T J J P 

27 S F T T T T J J J 
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28 N T T T T T J J J 

29 S T F T F T J J J 

30 S T F T F T J P P 

31 N T F T T F J J J 

32 N T F T F T J J P 

33 S F F T F T J P J 

34 S T F T F T J J J 

35 N F T T F T J J J 

36 N T T T F T P P J 

37 N T T T F T J J J 

38 N T F T F F J J J 

39 N T T T F T J J J 

40 S F T T F T J P J 

41 N T T T T F J J J 

42 N T T T T F J J J 

43 S T T T T T J J J 

44 S T F F T T J P J 

45 N F F T F T J J J 

46 N F F T T T J J J 

47 N F T F T F P J P 

48 S T T T T T J J J 

49 N T F T F T P P P 

50 S T T T F F J J J 

51 N T T T F F J P J 

52 S F T T F T J J P 

53 N T T T F F J J J 

54 N T F T T T J J J 

55 N T T T F F J J J 
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56 S T T F T T J J J 

57 N F T T F F P J J 

58 N T F F T T P P J 

59 S T F F F F P J J 

60 N T T T F T J J J 
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Sampel 
Tipe Kepribadian (X3) 

X3.19 X3.20 Hasil 

1 J J ESTJ 

2 P P ESFJ 

3 P P ESTP 

4 J J ISTJ 

5 J P ESTJ 

6 P P ISTP 

7 J P ENTP 

8 J J ESTJ 

9 J P ISTP 

10 J J ISTJ 

11 J P ESTJ 

12 J P ENTP 

13 J P ESFP 

14 J P ENTP 

15 P P ISTJ 

16 J J ISTJ 

17 P P ESTP 

18 P P ENFP 

19 J J ESTJ 

20 J P ENFP 

21 J J ISTJ 

22 J J ESTJ 

23 J J ISTJ 

24 J J ESTJ 

25 J J ISTJ 

26 J P ESTJ 

27 J J ESTJ 

 

 



151 

 

 

 

28 J J ESTJ 

29 P J ISTJ 

30 P P ISTP 

31 P J ISTJ 

32 J P ESTJ 

33 J J ESFJ 

34 J J ESTJ 

35 J P ISTJ 

36 P P ISTP 

37 J P ESTJ 

38 P J ESFJ 

39 J J ESTJ 

40 J P ENTJ 

41 J P ENTJ 

42 P J ISTJ 

43 J P ESTJ 

44 J J ESTJ 

45 J P ISFJ 

46 J J ISTJ 

47 J P ENFP 

48 J J ESTJ 

49 J J ESTP 

50 J P ISTJ 

51 J J ISTJ 

52 P P ESTP 

53 P P ESTJ 

54 J J ESTJ 

55 J J ESTJ 
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56 J J ENTJ 

57 J J ESFJ 

58 P J ESTP 

59 J J ISFJ 

60 P J ISTJ 
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LAMPIRAN V 

HASIL UJI VALIDITAS 
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